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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peramalan penjualan produk dodol 

coklat yang dilakukan oleh Pabrik Dodol Asli 99 Garut dan peramalan penjualan produk dodol coklat 

menggunakan metode Adjusted Exponential Smoothing yang ada berbagai indikator kesalahan dengan 

menggunakan MAPE, MSE, SE, MAPD, E. Metode peramalan merupakan suatu cara untuk 

memperkirakan atau mengantisipasi tentang apa yang akan terjadi di masa yang akan datang. Metode 

peramalan berguna untuk memperkirakan secara sistematis dan pragmatis atas dasar data yang relevan 

pada masa lalu. Objek penelitian adalah PD. Dodol Asli 99 Garut. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif yang bertujuan untuk mendapatkan deskripsi secara sistematis dan aktual mengenai fakta-fakta 

yang terjadi dan hal-hal yang berhubungan antara kejadian yang diteliti. Data penjualan periode Januari 

2013 – Desember 2014 sebagai dasar data untuk peramalan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

perusahaan. Data dianalisis dengan menggunakan metode single exponential smoothing dan adjusted 

exponential smoothing melalui Microsoft Excel. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa: (1) Pabrik 

Dodol Asli 99 Garut meramalkan penjualan produk dodol coklatnya berdasarkan besarnya permintaan 

bulan sebelumnya. Perusahaan belum menggunakan metode yang umum dipakai dalam pengendalian 

intern penjualan untuk meramalkan penjualannya. Hasil peramalan dengan metode permintaan 

sebelumnya menghasilkan Metode Single Exponential Smoothing pada α = 0,7 menghasilkan kesalahan 

peramalan yang paling rendah pada hampir seluruh indikator pengukuran, kecuali untuk E. Sedangkan 

dengan Adjusted Exponential Smoothing diperoleh error peramalan terkecil pada β = 1,0 dan α = 0,4 

Peramalan penjualan dengan Adjusted Exponential Smoothing menghasilkan kesalahan peramalan yang 

lebih rendah dari pada Single Exponential Smoothing dan metode peramalan perusahaan untuk seluruh 

indikator pengukuran.  

Kata kunci:  peramalan, penjualan, adjusted exponential smoothing 

A. Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

Sebagai salah satu aktivitas perusahaan, penjualan merupakan bagian yang 

penting pada setiap kegiatan usaha selain dapat menjamin kelangsungan hidup 

perusahaan, penjualan yang maksimal dapat menjadi ukuran keberhasilan perusahaan 

dalam melaksanaan kegiatan usaha. Peramalan dilakukan bertujuan agar mengetahui 

perkiraan jumlah penjualan yang akan datang dan jumlah kesalahan ramalan, sehingga 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen, manajemen perusahaan membuat peramalan 

penjualan produk. Peramalan penjualan ini tentang jumlah produk yang akan dipesan 

atau diminta pada periode yang akan datang dan peramalan tersebut diperoleh dari data 

permintaan produk pada periode sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan adalah peramalan penjualan produk Dodol Asli 99 

Garut. Informasi dan pengumpulan data yang dikumpulkan meliputi data primer dan 

sekunder serta jenis data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Analisis peramalan 

menggunakan metode Adjusted Exponential Smoothing. 
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Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Peramalan penjualan produk dodol coklat yang dilakukan oleh Pabrik Dodol 

Asli 99 Garut. 

2. Peramalan produk dodol coklat menggunakan metode Adjusted Exponential 

Smoothing yang ada berbagai indikator kesalahan dengan menggunakan MAPE, 

MSE, SE, MAPD, E. 

 

B. Landasan Teori 

Pengertian Penjualan 

Penjualan menurut Chairul Marom (2002;28): “Penjualan artinya penjualan 

barang dagangan sebagai usaha pokok perusahaan yang biasanya dilakukan secara 

teratur”. Selain itu juga ada pendapat menurut Henry Simamora (2000;24): ”Penjualan 

adalah pendapatan lazim dalam perusahaan dan merupakan jumlah kotor yang 

dibebankan kepada pelanggan atas barang dan jasa”. Artinya adalah penjualan 

merupakan suatu usaha yang dilakukan setiap orang untuk membeli barang yang 

dibutuhkan untuk orang yang membutuhkan dengan memberikan harga dari barang 

tersebut sesuai kesepakatan yang sudah disepakati.  

Berdasarkan penjelasan di atas ada beberapa jenis-jenis penjualan menurut 

Mulyadi (2001:204): 

a. Penjualan Tunai 

b. Penjualan Kredit  

c. Penjualan Cicilan  

d. Penjualan Konsinyasi 

Pengertian Peramalan Penjualan 

Menurut Sofian Assuari (2004:139),”peramalan penjualan adalah suatu 

perkiraan atas ciri-ciri kuantitatif dan kualitatif termasuk harga dari perkembangan 

pasaran dari suatu produk yang diproduksi oleh suatu perusahaan pada jangka waktu 

tertentu dimasa yang akan datang”. Menurut Nafarin (2004:31), “peramalan penjualan 

merupakan proses kegiatan yang diperkirakan produk akan dijual pada waktu yang akan 

datang dalam keadaan tertentu dan dibuat berdasarkan data yang pernah terjadi atau 

mungkin terjadi”. Dengan demikian, peramalan dilakukan melalui perkiraan secara 

kualitatif dan kuantitatif dari harga yang terjadi terhadap perkembangan pasaran 

terhadap barang atau produk yang dihasilkan. 

Menurut Berry Render dan Jay Heizer yang diterjemahkan oleh 

ChriswanSungkoro (2009:164), ada tiga jenis peramalan, yaitu: 

a. Ramalan ekonomi 

b. Ramalan teknologi 

c. Ramalan permintaan 

 

Metode Penelitian 

Metode pemulusan eksponensial (exponential smoothing) Menurut Indriyo dan 

Najmudin (2000:13), forecasting dengan metode Exponential Smoothing merupakan 

pengembangan dari metode moving averages. Dalam metode ini peramalan dilakukan 

dengan mengulang perhitungan secara terus-menerus dengan menggunakan data 

terbaru. 
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Metode Adjusted Exponential Smoothing 

Selain itu terdapat juga metode Adjusted Exponential Smoothing. Metode ini 

terdiri dari ramalan penghalusan exponential yang sederhana dengan penambahan faktor 

penyesuaian kecenderungan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Peramalan Penjualan Produk Dodol Coklat oleh Pabrik Dodol Asli 99 Garut 

Perusahaan belum menggunakan metode yang umum dipakai dalam pengendalian intern 

penjualan untuk meramalkan penjualannya. 

 
Grafik. Hasil Peramalan dengan Metode Perusahaan Peramalan Penjualan Produk 

Dodol Coklat menggunakan metode single exponential smoothing. 

Dalam peramalan ini, α yang digunakan berkisar antara 0,1 s/d 1,0. Indikator 

kesalahan peramalan yang digunakan adalah Mean Absolute Percent Error (MAPE), 

Mean Square Error (MSE), Square Error (SE), Mean Absolute Percent Deviation 

(MAPD), danAccumulative Error (E).  

  
Grafik. Hasil Peramalan Metode Single Exponential Smoothing Berdasarkan 

Indikator MAPE, MSE, SE, dan MAPD, MAD 

 
Grafik 4.5. Hasil Peramalan Terbaik dengan Metode Single Exponential Smoothing 

Berdasarkan Indikator E 

Peramalan dengan Adjusted Exponential Smoothing pada β = 0,1 

Dalam peramalan ini, β yang digunakan adalah sebesar 0,1 dan α berkisar antara 

0,1 s/d 1,0. Ft+1 dihitung dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing 
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berdasarkan nilai α antara 0,1 s/d 1,0 sebagaimana telah diperoleh sebelumnya. 

Sedangkan Tt+1 dihitung berdasarkan nilai β = 0,1. Dengan demikian, AFt+1 diperoleh 

pada kondisi β = 0,1 dan α antara 0,1 s/d 1,0.  

 

             
Hasil peramalan dengan metode permintaan sebelumnya menghasilkan Mean 

Absolute Percent Error (MAPE) sebesar 0,034656; Mean Square Error (MSE) sebesar 

53,6; Square Error (SE) sebesar 1285,6; Mean Absolute Percent Deviation (MAPD) 

sebesar 0,0014239; dan Accumulative Error (E) sebesar 12,0. 

Metode Single Exponential Smoothing yang di hitung dengan α 0,1 s/d 1,0 

menunjukkan bahwa error peramalan terkecil diperoleh pada α = 0,7; yaitu dengan 

Mean Absolute Percent Error (MAPE) sebesar 0,034243; Mean Square Error (MSE) 

sebesar 51,6; Square Error (SE) sebesar 1237,3; Mean Absolute Percent Deviation 

(MAPD) sebesar 0,0014083; dan Accumulative Error (E) sebesar 16,0. 
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Metode Adjusted Exponential Smoothing berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan β dari 0,1 s/d 1,0 diperoleh pada β = 1,0 dan α = 0,4; yaitu dengan Mean 

Absolute Percent Error (MAPE) sebesar 0,034166; Mean Square Error (MSE) sebesar 

50,4; Square Error (SE) sebesar 1209,4; Mean Absolute Percent Deviation (MAPD) 

sebesar 0,0014058; dan Accumulative Error (E) sebesar 0,0. 

D.  Kesimpulan 

1) Pabrik Dodol Asli 99 Garut meramalkan penjualan produk dodolcoklatnya 

berdasarkan besarnya permintaan bulan sebelumnya. Perusahaan belum 

menggunakan metode yang umum dipakai dalam pengendalian intern penjualan 

untuk meramalkan penjualannya. Hasil peramalan dengan metode permintaan 

sebelumnya menghasilkan Mean Absolute Percent Error (MAPE) sebesar 

0,034656; Mean Square Error (MSE) sebesar 53,6; Square Error (SE) sebesar 

1285,6; Mean Absolute Percent Deviation (MAPD) sebesar 0,0014239; 

danAccumulative Error (E) sebesar 12,0. 

2) Hasil peramalan penjualan produk dodol coklat Pabrik Dodol Asli 99 Garut dengan 

menggunakan Metode Single Exponential Smoothing menunjukkan bahwa error 

peramalan terkecil diperoleh pada α = 0,7; yaitu dengan Mean Absolute Percent 

Error (MAPE) sebesar 0,034243; Mean Square Error (MSE) sebesar 51,6; Square 

Error (SE) sebesar 1237,3; Mean Absolute Percent Deviation (MAPD) sebesar 

0,0014083; danAccumulative Error (E) sebesar 16,0.Metode SingleExponential 

Smoothing pada α = 0,7 menghasilkan kesalahan peramalan yang lebih rendah 

dibandingkan metode perusahaan berdasarkan hampir seluruh indikator 

pengukuran, kecuali untuk Accumulative Error (E). Sedangkan dengan 

menggunakan Metode Adjusted Exponential Smoothing diperoleh pada β = 1,0 dan 

α = 0,4; yaitu dengan Mean Absolute Percent Error (MAPE) sebesar 0,034166; 

Mean Square Error (MSE) sebesar 50,4; Square Error (SE) sebesar 1209,4; Mean 

Absolute Percent Deviation (MAPD) sebesar 0,0014058; dan Accumulative Error 

(E) sebesar 0,0. Peramalan penjualan dengan menggunakan metode Adjusted 

Exponential Smoothing menghasilkan kesalahan peramalan yang lebih rendah 

daripada metode Single Exponential Smoothing dan metode perusahaan untuk 

seluruh indikator pengukuran. 
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